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Fenomena perundungan di lingkungan sekolah menengah pertama menjadi

persoalan serius yang mengancam integritas moral sekaligus kesejahteraan

psikososial peserta didik secara menyeluruh. Penelitian ini dilakukan karena
sebagai respons atau urgensi tersebut, dengan mengacu pada dinamika sosial yang
berlangsung di SMP Negeri 2 Balung, dimana kasus bullyig sempat melonjak tajam
pada priode pandemi covid-19 tahun 2020, namun berangsur mengalami
penurunaan yang berarti sekolah mengimplementasikan pembelajaran yang
berlandaskan nilai-nilai toleransi secara berkesinambungan. Landasan teoritis pada
penelitian ini berlandaskan pada konsep pendidikan multikultural, yang
menegaskan bahwa sistem pendidikan yang sifatnya inklusif merupakan pondasi
utama terwujudnya relasi sosial yang adil dan harmonis. Kerangka konseptual
tersebut dioperasionalkan melalui pembelajaran pendidikan agama islam berbasis
budaya toleransi sebagai variabel bebas, sementara perilaku anti bullying
ditempatkan sebagai variabel terikat dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini
pendekatan yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis asosiatif dengan instrumen pengumpulan data berupa angket berskala likert.
Responden berjumlah 138 siswa kelas VIII yang ditentukan melalui teknik random
sampling dari keseluruhan populasi sebanyak 272 siswa. Pengujian data dilakukan
secara bertahap mulai dari uji validitas, reabilitas, normalitas, linieritas, regresi
linier sederhana, korelasi product moment pearson, serta uji koefisien detirminasi
dengan bantuan perangkat lunak spss. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI berbasis budaya toleransi memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap terbentuknya perilaku anti bullying pada siswa.

Berdasarkan hasil dari nilai koefisien detirminasi sebesar 0,334, menunjukan

bahwa terdapat pengaruh antara pembelajaran PAI berbasis budaya toleransi

terhadap variabel perilaku anti bullying sebesar 33,4%.
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ABSTRACT
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The phenomenon of bullying in junior high schools has become a serious issue that
threatens both the moral integrity and the psychosocial well-being of students. This
research was conducted in response to this urgency by referring to the social
dynamics occurring at SMP Negeri 2 Balung, where bullying cases increased
significantly during the COVID-19 pandemic in 2020 but gradually declined after
the school consistently implemented learning practices based on the values of
tolerance. The theoretical foundation of this study is based on the concept of
multicultural education, which emphasizes that an inclusive educational system
serves as the primary foundation for creating fair and harmonious social
relationships. This conceptual framework was operationalized through Islamic
Religious Education (PAI) learning based on a culture of tolerance as the
independent variable, while anti-bullying behavior was positioned as the dependent
variable. This study employed a quantitative approach with an associative research
design. Data were collected using a Likert-scale questionnaire. The respondents
consisted of 138 eighth-grade students selected through random sampling from a
total population of 272 students. Data analysis was conducted through several
stages, including validity testing, reliability testing, normality testing, linearity
testing, simple linear regression analysis, Pearson Product-Moment correlation
analysis, and coefficient of determination testing using SPSS software. The results
of the data analysis indicate that tolerance-based Islamic Religious Education
learning has a positive and significant influence on the development of students'
anti-bullying behavior. Based on the coefficient of determination value of 0.334, it
can be concluded that tolerance-based Islamic Religious Education learning
contributes 33.4% to the formation of anti-bullying behavior among students.
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